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Kata Kunci: Pemaknaan status dan peran, Pernikahan Dini, Pola Pengasuhan Anak

Fenomena pernikahan dini masih menjadi fenomena yang banyak terjadi di
Indonesia, khususnya di daerah pedesaan yang masih banyak ditemukan fenomena
menikahkan anak di bawah umur. Salah satu daerah yang masih banyak ditemukan
fenomena pernikahan dini adalah Dusun Jlegong. Masyarakat Dusun Jlegong masih sangat
memegang pola pemikiran zaman dahulu dan masih susah untuk diajak berfikiran terbuka
dan mengikuti perkembangan zaman dan menganggap pernikahan adalah suatu yang wajar
dilakukan tanpa harus memandang umur dan kematangan kedewasaan dari perempuan.
Tujuan penelitian di antara lain: 1) Mengetahui bagaimana persepsi masyarakat terhadap
pernikahan dini yang masih banyak dilakukan di Dusun Jlegong. 2) Mengetahui bagaimana
perempuan pelaku pernikahan dini memaknai status dan perannya setelah menikah. 3)
Mengetahui bagaimana dampak dari pernikahan dini terhadap pola pengasuhan anak di
Dusun Jlegong.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Lokasi di Dusun Jlegong,
Kecamatan Batur, Kabupaten Banjarnegara. Informasi pendukung dalam penelitian ini
adalah perempuan pelaku pernikahan dini, pihak KUA, pihak Puskesmas dan masyarakat
Dusun Jlegong. Teknik pengumpulan data penelitian adalah dengan menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi
data. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan konsep persepsi
dari Robbins, Pemaknaan status dan peran dari Astuti, dan pola pengasuhan anak dari
Djamarah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Persepsi masyarakat Dusun Jlegong
tentang pernikahan dini dianggap wajar dan biasa dilakukan. Persepsi tersebut lahir karena
beberapa alasan seperti asalan menghindari hamil diluar nikah, mengurangi beban ekonomi
kleuarga dan rendahnya pemahaman terhadap pentingnya pendidikan. 2) Pemaknaan status
dan peran perempuan pelaku pernikahan dini setelah menikah, masih sangat kurang. Para
perempuan pelaku pernikahan dini hanya memaknai pernikahan saat mereka bisa
memasak, momong (mengasuh anak), dan bersih-bersih rumah, mereka kurang memahami
bahwa pernikahan butuh kesiapan kedewasaan, pola pemikiran dan fisik yang mapan.
Mereka beranggapan bahwa kedewasaan bisa datang setelah menikah, tidak sedikit kasus
pernikahan dini yang berakhir karena kurangnya kedewasaan dari pelaku pernikahan dini.
3) Dampak pernikahan dini terhadap pola pengasuhan anak di Dusun Jlegong. Pemahaman
terhadap pengasuhan anak oleh para perempuan pelaku pernikahan dini masih sangat
kurang, mereka menganggap dengan memberikan uang jajan yang penuh sudah termasuk
menjadi orang tua yang baik, pengajaran tentang kebersihan, bersikap, kesopanan, kerapian
masih sangat kurang diajarkan oleh perempuan pelaku pernikahan dini.

Saran bagi masyarakat cobalah lebih mau untuk membuka pikiran, bagi perempuan
pelaku pernikahan dini cobalah untuk lebih mematangkan pemikiran saat akan
memutuskan untuk menikah, bagi pihak KUA dan Puskesmas untuk bisa lebih
memberikan informasi atau sosialisasi tentang bagaimana pernikahan dini dan dampak dari
pernikahan dini.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan adalah sesuatu yang menjadi pengharapan ketika seorang laki-laki dan
perempuan sudah siap dan mampu untuk membangun sebuah keluarga yang
diidamkan. Dalam pasal 1 Bab I Perkawinan no.l tahun 1974 bahwa perkawinan
merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri yang
sah yang bertujuan membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhahan Yang Maha Esa (Purwati, 2014).

Pernikahan adalah sesuatu yang sakral, karena dalam pelaksanaannya terdapat
janji seorang laki-laki dan perempuan untuk bisa hidup bersama dalam keadaan
apapun. Pernikahan juga tidak hanya melibatkan dua orang yang melakukan
pernikahan tersebut, namun ada dua keluarga besar yang ikut dinikahkan dalam
pernikahan tersebut. Perkawinan merupakan suatu saat yang akan sangat penting,
suatu detik tatkala hubungan persaudaraan diperluas dan berubah (Geertz, 1983:57).

Pernikahan yang dianggap sakral seakan berubah ketika dalam pelaksanaan
pernikahan ada suatu keterpaksaan. Keterpaksaan ini terjadi ketika menikah bukan
menjadi keputusan awal seseorang untuk menikah, namun berasal dari keputusan dan
keinginan orang tua. Orang tua merasa takut ketika anak perempuannya belum
menikah akan dianggap tidak laku atau perawan tua. Ketakutan tersebut bertambah

ketika zaman pada zaman sekarang



pergaulan anak remaja cenderung lebih berani untuk melakukan hal di luar batas
sewajarnya, seperti pada masalah remaja yang berkembang sekarang, yaitu hamil
sebelum menikah. Menikahkan anak dalam usia dini, khususnya terhadap anak
perempuannya dianggap sebagai salah satu cara orang tua menghindarkan anaknya
dari perbuatan hubungan pranikah yang mengakibatkan kehamilan.

Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan di bawah umur yang belum
semestinya menjadi ukuran kemantapan melakukan pernikahan. Batas usia perempuan
dan laki-laki dalam pernikahan diatur dalam UU No 1 tahun 1974 pasal 7 yang
menyebutkan laki-laki yang diizinkan untuk menikah adalah berusia 19 tahun,
sedangkan perempuan berusia 16 tahun. Batas usia yang ditentukan tersebut masih
menjadi perdebatan dalam persidangan MK guna menegaskan batas usia laki-laki dan
perempuan dibolehkan untuk menikah, sebab dalam UU Perlindungan Anak untuk
usia 18 masih dikategorikan sebagai anak-anak (Wilda. 2013).

Usia 16 tahun atau sebelum usia dibolehkannya menikah merupakan usia pada
masa remaja. Masa remaja adalah perkembangan yang dalam mencari identitas diri
untuk membentuk kepribadian, identitas diri adalah proses menjadi seseorang yang
unik dengan peran yang penting dalam hidup (Erikeson, 2001).

Usia yang masih dalam kelompok remaja ini tentunya akan ada permasalahan
yang terjadi ketika melakukan pernikahan. Masalah yang umum terjadi adalah ketika
usia remaja melakukan pernikahan adalah pembentukan tubuh dan organ reproduksi
yang belum begitu matang, karena perempuan yang usianya di bawah 20 tahun adalah

usia yang tingkat emosionalnya masih labil dan rentan jika melakukan proses



persalinan. Hal ini yang menyebabkan tingkat keguguran dan kematian ibu saat
melahirkan (Ramadhan, 2013).

Perkembangan organ dan kesehatan yang belum cukup matang yang menjadi
kekhawatiran ketika melakukan pernikahan dini, namun ada beberapa faktor lain yang
muncul ketika melakukan pernikahan dini, seperti faktor ekonomi, pendidikan dan
pengetahuan yang masih kurang juga. Beberapa pandangan pernikahan dini identik
dengan keluarga yang berada di kalangan ekonomi rendah karena ingin mengurangi
beban orang tua, namun dalam perkembangan sekarang pernikahan dini juga tidak
sedikit dilakukan oleh kalangan masyarakat atas karena akibat hubungan pranikah
yang sudah dilakukan oleh para remaja. Segala permasalah akan muncul ketika
pernikahan yang dilakukan tidak sesuai dengan aturan yang telah dibuat. Walau tidak
sedikit yang berhasil dengan pernikahannya, namun di sisi lain banyak juga yang
mengalami ketidakbahagiaan dalam pernikahan tersebut (Fadlyana dan Larasaty,
2009).

Kebiasaan pernikahan dini juga masih dilakukan pada masyarakat Dusun Jlegong,
Kecamatan Batur, Kabupaten Banjarnegara. Dusun Jlegong yang terletak di daerah
pegunungan masih dekat dengan daerah pegunungan Dieng membuat mayoritas
masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani. Letak geografis yang jauh dari
perkotaan membuat tidak sedikit masyarakat yang masih kurang dalam segi
pengetahuan. Faktor kurangnya pengetahuan, ekonomi, dan pendidikan yang masih
rendah membuat pernikahan dini masih banyak dilakukan oleh masyarakat.

Masyarakat Dusun Jlegong menganggap pernikahan tidak hanya diukur dengan

umur saja. Saat anak sudah mampu atau meminta untuk menikah, maka orang tua akan



segera menikahkan mereka, ukuran dalam anak ataupun orang tua untuk menikahkah
anaknya terjadi dari karena beberapa ukuran, seperti anak sudah dianggap mampu
untuk hidup berumah tangga dengan bisa memasak, momong (mengasuh adik),
berladang dan mengurus pekerjaan rumah tangga. Anak yang tidak melanjutkan
sekolah juga diputuskan untuk menikah saja oleh orang tuanya agar bisa memulai
hidup rumah tangga dan sedikit mengurangi beban orang tua. Seberapa usia
perempuan tidak begitu dihiraukan dalam masyarakat Dusun Jlegong, saat perempuan
yang terlalu lama belum menikah dianggap tidak laku.

UU tentang batas usia pernikahan seakan tidak menjadi penghalang untuk
melakukan pernikahan. Tidak jarang banyak orang tua yang memalsukan umur demi
bisa menikahkan anaknya dan sah menurut hukum negara maupun agama. Pandangan
ini diperkuat ketika anak perempuan tidak melanjutkan sekolah atau bekerja di luar
kota, orang tua akan memilih untuk menikahkah anaknya. Bahkan jika ada penolakan,
penolakan itu tidak akan lama bertahan, karena pendapat dan apa yang menjadi
permintaan orang tua yang akan menang.

Keputusan menikah yang terkadang bukan dari keinginan anak menjadi salah satu
bentuk pemaksaan kedewasaan yang dihadapi oleh anak. Pernikahan yang dilakukan
sesuai dengan umur, organ tubuh dan sistem reproduksi yang sudah mapan serta
pernikahan yang didasarkan atas keinginan sendiri ketika laki-laki dan perempuan
sudah mantap dan mapanpun tidak jarang menemui permasalah-permasalahan dalam
rumah tangganya, seperti pertengkaran, perbedaan pendapat sampai dengan masalah
ekonomi. Namun, permasalahan ini tidak menjadi ketakutan masyarakat di Dusun

Jlegong yang masih banyak melakukan pernikahan dini. Usia remaja yang seharusnya



mereka gunakan sebagai pencarian identitas diri akan hilang, ketika keinginan orang
tua ataupun keinginan diri untuk menikah.

Pernikahan dini yang mengambil masa remaja anak juga berpengaruah terhadap
status dan peran perempuan pelaku, bahkan status dan peran perempuanpun akan
langsung berubah ketika sudah menikah. Status perempuan pelaku pernikahan dini
berubah dari yang seharusnya masih anak-anak remaja dengan usia yang belasan,
digantikan dengan status istri yang disandangnya. Peran sebagai ibu rumah tangga
jauh dari kata main-main dan fokus dengan apa yang menjadi tanggungjawabnya
dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga. Peran pun akan bertambah ketika
perempuan sudah hamil dan memiliki anak.

Usia yang masih tergolong remaja ketika pertumbuhan organ tubuh dan
reproduksi perempuan belum cukup matang, akan menimbulkan masalah lain seperti
dalam masalah saat sedang mengandung maupun saat proses melahirkan. Namun,
masalah kesehatan ini tidak begitu diketahui bahkan tidak membuat masyarakat
khususnya perempuan untuk menikah dini.

Perempuan Dusun Jlegong tidak begitu memahami tentang bahaya hamil dan
melakukan persalinan sebelum menginjak umur yang sesuai. Kasus terbaru adalah
perempuan pelaku pernikahan dini mengalami ketidaksehatan terhadap kandungannya,
ditemukan bahwa anak yang sedang dikandungnya sudah meninggal dalam rahim
sebelum waktu persalinan. Umur yang masih kisaran 13-14 tahun ini adalah umur
yang masih sangat remaja, tidak hanya organ tubuh dan reproduksi yang belum cukup

matang secara emosional juga belum siap ketika harus menghadapi hal semacam itu.



Emosi perempuan pelaku pernikahan dini juga masih sangat labil ketika status dan
peran yang berubah ketika sudah menikah. Kehidupan bersama suaminya yang dilalui
tidak selalu sesuai dengan pemikiran dan harapan ketika sebelum menikah,
pertengkaran didalam rumah tangga juga tidak dapat dihindarinya, seperti pada kasus
perempuan pelaku pernikahan dini di Dusun Jlegong saat ada pertengkaran dengan
suaminya ia memilih kembali ke orang tuanya. Perempuan ini merasa semua masalah
bisa diselesaikan ketika kembali ke orang tuanya, namun itu hanya akan menambah
masalah. Pemikiran yang belum dewasa ini yang sering membuat hubungan dalam
rumah tangganya mengalami permasalahan.

Pernikahan yang mereka pandang sebagai suatu kehidupan yang tidak jauh beda
saat belum menikah, membuat mereka dengan gampang memutuskan untuk menikah.
Umur yang belum matang saat menikah dan ketika ada permasalahan dalam rumah
tangganya, penyelesaian masalahpun dikira gampang seperti dengan kembali kepihak
orang tuanya atau memilih untuk bercerai.

Disisi lain, bukan hanya status dan peran perempuan yang berubah dalam dirinya
dan keluarganya, namun status dan peran perempuan dalam kehidupan lingkungan
dimana dia tinggal. Tinggal didaerah pedesaan yang jauh akan pusat perkotaan dan
ditambah dengan pandangan masyarakat desa yang sifat kekeluargaanya lebih kental
membuat setiap masalah yang terjadi tidak sering para tetangga ikut untuk
mengurusinya, ini yang terkadang juga menambah beban pikiran dan masalah dalam
kehidupan rumah tangganya.

Status ibu rumah tangga yang disandang perempuan pelaku pernikahan dini akan

mempengaruhi peran lainnya dalam masyarakatnya. Peran di mana perempuan ikut



langsung dalam segala yang ada dalam masyarakat dari yang formal sampai nonformal
(Astuti, 2011).

Status dan peran perempuan dalam kehidupan bermasyarakat tidak jauh dari status
dan peran suami, keberhasilannya suami dalam pemenuhan kewajibannya dalam
pencapaian status sosial istri dan keluarganya (Scanzoni and Scanzoni, 1981).

Pernikahan dini yang masih dilakukan oleh masyarakat di Dusun Jlegong ini,
dengan banyak pelakunya adalah kalangan perempuan yang masih umur belasan dan
dari beberapa faktor dan dampaknya terhadap perempuan. Perempuan yang sekaan-
akan hanyalah untuk menikah dan membentuk keluarga dan pemikiran masyarakat
bahwa perempuan sewajarnya hidup dilingkungan rumah tangga. Atas dasar latar
belakang masalah tersebut maka peneliti memilih judul “DAMPAK PERNIKAHAN
DINI TERHADAP PEMAKNAAN STATUS DAN PERAN PEREMPUAN DI

DUSUN JLEGONG, KECAMATAN BATUR, KABUPATEN BANJARNEGARA”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pernikahan dini yang masih dilakukan

di Dusun Jlegong ?

2. Bagaimana perempuan pelaku perikahan dini memaknai peran dan statusnya
setelah menikah ?
3. Bagaimana dampak dari pernikahan dini terhadap pengasuhan anak di Dusun

Jlegong?



C. Tujuan Masalah
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka peneliti ini bertujuan :
1. Mengetahui bagaimana persepsi masyarakat terhadap pernikahan dini yang
masih dilakukan di Dusun Jlegong
2. Mengetahui bagaimana perempuan pelaku pernikahan dini memaknai peran dan
statusnya setelah menikah
3. Mengetahui bagaimana dampak dari pernikahan dini terhadap pengasuhan anak

di Dusun Jlegong

D. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, baik secara teoritik maupun
secara praktis :
a. Secara teoritis, manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian adalah sebagai
berikut :
1. Dapat memberikan wawasan kepada pembaca tentang bagaimana
pernikahan dini dan dampaknya terhadap status dan peran perempuan.
2. Dapat memperkaya  literatur bacaan di perpustakaan tentang dampak
pernikahan dini terhadap pemaknaan status dan peran perempuan.
b. Secara praktis, kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Dapat dijadikan bahan acuan di bidang penelitian yang sejenis atau sebagai

bahan pengembangan apabila akan dilakukan penelitian yang lebih lanjut.



2. Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi Pemerintah untuk kebijakan
dalam menangani kasus pernikahan dini yang masih banyak dilakukan di
kalangan masyarakat di pedesaan khususnya.

E. Batasan Istilah
Pada penelitian di sini perlu diberikan batasan istilah mengenai hal-hal yang
diteliti untuk mempermudah pemahaman pembaca dan menghindari dari
kesalahpahaman dalam mengartikan atau menjelaskan dari batasan istilah
permasalahan yang ada.
a. Perempuan

Perempuan adalah sosok manusia yang mempunyai kodrat memiliki alat
reproduksi seperti rahim dan saluran melahirkan, memproduksi telur, memiliki
vagina, dan mempunyai alat menyusui. Sedangkan perempuan mempunyai sifat
yang melekat dalam kontruksi secara sosial maupun kultural, seperti perempuan itu
dikenal lemah lembuh, cantik, emosional, atau keibuan (Fakih, 2012)

Pandangan lain tentang perempuan, bahwa perempuan sewajarnya hidup di
lingkungan rumah tangga. Tugas ini adalah tugas yang diberikan alam kepada
mereka; melahirkan dan membesarkan anak-anak di dalam lingkungan rumah
tangga, serta memasak dan memberi perhatian kepada suaminya, supaya sebuah
rumah tangga yang tentram dan sejahtera dapat diciptakan. (Budiman, 1985).

Perempuan Dusun Jlegong yang masih sangat kental dan patuh dengan apa
yang menjadi pemahaman dan keinginan orang tua. Perempuan yang dibesarkan

dengan cara pandang yang masih berkembang dalam masyarakat Dusun Jlegong



C.

10

yang hanya sedikit ada penolakan ketika keinginan dan cara orang tua dalam
memutuskan apa yang dikira menjadi yang terbaik untuk anak perempuannya.
Pernikahan Dini

Dalam Undang-Undang perkawinan tahun 1974 terdapat beberapa pasal di
antaranya pada pasal 1 yang menyatakan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir
batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.

Pada pasal 2 menyatakan bahwa Perkawinan adalah sah apabila dilakukan
menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaan itu, dan tiap-tiap
perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dalam UU perkawinan No 1 tahun 1974 pasal 7 disebutkan bahwa pernikahan
hanya diizinkan jika pihak pria mencapai usia 19 tahun dan pihak perempuan sudah
menginjak usia 16 tahun.

Pernikahan dini dalam penelitian di sini adalah budaya pernikahan dini yang
masih dilakukan oleh masyarakat Dusun Jlegong, dengan banyak pelakunya adalah
perempuan. Perempuan yang melakukan pernikahan dini kebanyakan masih berusia
14 tahun sampai 16 tahun yang jika melanjutkan pendidikannya masih setara
dengan anak SMP/MTS ataupun yang baru lulus dari pendidikan setara tersebut.
Tingkat pendidikan dan ekonomi yang masih rendah menjadikan pernikahan dini

masih dilakukan oleh masyarakat Dusun Jlegong pada umumnya.

Dampak
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Pernikahan dini yang dilakukan di bawah umur yang menjadi aturan akan
menimbulkan berbagai dampak untuk pelaku pernikahan dini. Terutama untuk
perempuan, ada 3 dampak yang akan ditimbulkan (Melianti,2009), adalah :

1. Masa remaja yang akan digantikan oleh status dan peran saat menikah

2. Kedewasaan pada perempuan pernikahan dini yang seakan dipaksa untuk
berubah setelah menikah. Status dan peran yang perempuan pelaku pernikahan
dini

3. Kesehatan perempuan pelaku pernikahan dini saat mengandung yang masih
rentan ketika mengalami persalinan. Organ yang masih belum sempurna dan
dinding rahim yang masih sangat rawan akan menimbulkan masalah saat
mengandung ataupun saat proses persalinan. Masalah yang bisa ditimbulkan
antara lain : bayi lahir secara premature, keguguran, kematian bayi dan yang

paling fatal adalah kematian bagi ibu saat persalinan.

. Pemaknaan Status dan peran

Pemaknaan perempuan dalam  aspek - penting -ada dalam kehidupan
bermasyarakat. Sosialisasi yang terjadi dalam masyarakat membuat pemaknaan
penerimaan dan pembentukan nilai, peran, posisi, dan. referensi jenis kelamin
(gender) yang dianggap sesuai (Astuti, 2013).

Pemaknaan sosok perempuan selalu mendapat kontruksi sosial dalam
masyarakat yang lahir secara turun-temurun. Masyarakat yang mengkontruksikan
tentang konsep-konsep sosial budaya tentang sosok laki-laki dan sosok perempuan
sudah tergambarkan dan seakan menjadi keharusan yang harus dipenuhi oleh laki-

laki maupun perempuan tersebut.
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Konstruksi sosial yang melahirkan stereotip gender yang sudah melekat dan
sudah menjadi keharusan yang tidak boleh berubah. Kontruksi yang lahir dalam
masyarakat ini akan memengaruhi status dan peran perempuan dalam
kehidupannya.

Kedudukan atau status dibedakan antara pengertian kedudukan dengan
kedudukan sosial. Kedudukan diartikan sebagai posisi atau tempat seseorang dalam
suatu kelompok sosial. Kedudukan sosial artinya adalah tempat seseorang secara
umum dalam masyarakatnya sehubungan dengan orang-orang lain, dalam arti
lingkungan pergaulan, prestisenya, dan hak-hak serta kewajibannya. Selain status
perempuan pernikahan dini yang berubah, dari segi peranpun perempuan ini
otomatis berubah. Perubahan peran pada saat ini, masih erat dengan perbedaan
jenis kelamin. Dimana perempuan masih saja dianggap sebagai seorang yang lemah
dan hanya bisa menurut atas kehendak orang tua ketika belum menikah dan
berubah saat menikah yang dianggap hanya bisa dilakukan oleh perempuan adalah
hidup pada naungan suami (Astuti,2011).

Status perempuan pelaku pernikahan dini pada masyarakat Dusun Jlegong
yang akan berubah ketika mereka menikah. Status dari anak remaja dengan usia
yang masih belasan digantikan dengan status ibu rumah tangga yang wajib dalam
pengurusan segala kebutuhan dalam rumah tangganya. Kesiapan perempuan pelaku
pernikahan dini dengan status yang berubah di umur yang masih sangat remaja dan
bagaimana pemaknaan status sebenarnya yang harus disadari oleh perempuan

pelaku pernikahan dini di Dusun Jlegong. Peran atau peranan merupakan aspek
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dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya (Soekanto, 1982)

Peran perempuan pelaku pernikahan dini tidak jauh beda dengan para
perempuan yang menikah sesuai dengan umur yang telah ditentukan oleh aturan
yang berlaku. Peran setelah menikah ini seakan-akan menjadi kodrat seorang
perempuan, dan jika melanggarkan dianggap telah melawan kodratnya sebagai
perempuan.

Status dan peran perempuan pada masyarakat seperti sudah tertulis dari zaman
dahulu sampai sekarang. Peran yang perempuan dapatkan dari kehidupan
bermasyarakat juga tidak jauh dari peran yang tidak membutuhkan tenaga atau
fisik. Peran kemasyarakatan yang dijalankan perempuan adalah melakukan aktifitas
yang digunakan bersama, misalnya pelayanan kesehatan di posyandu, arisan/PKK
antar ibu-ibu, pengelolaan sampah rumah tangga. Semua pekerjaan tersebut tidak
dibayar karena dilakukan secara sukarela (Astuti,2011).

Peran perempuan pelaku pernikahan dini juga akan berubah ketika sudah
menikah. Perannya sebagai ibu rumah tangga yang berkewajiban mengurus
kebutuhan segalanya dan ditambah dengan bagaimana peran yang sesuai sebagai
istri terhadap suaminya dan anak-anaknya. Peran yang tidak hanya berubah pada
lingkup dirinya dan rumah tangganya, peran perempuanpun akan berubah ketika
dalam kehidupan bermasyarakatnya dan bagaimana kesiapan perempuan pelaku

pernikahan dini masyarakat Dusun jlegong terhadap perubahan peran tersebut.

Pola pengasuhan anak
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Pendidikan dalam keluarga memiliki nilai strategis dalam pembentukan
kepribadian anak. Sejak kecil anak sudah mendapatkan pendidikan dari kedua
orang tuanya melalui keteladanan dan kebiasaan hidup sehari-hari dalam keluarga.
Baik tidaknya keteladanan yang diberikan dan bagaimana kebiasaan hidup orang
tua sehari-hari dalam keluargaa akan mempengaruhi perkembangan jiwa anak.
Keteladanan dan kebiasaan orang tua adalah suatu hal yang sering anak lakukan,
karena memang pada masa perkembangan, anak selalu ingin menuruti apa-apa
yang orang tua lakukan. Anak selalu ingin meniru ini dalam pendidikan dikenal
dengan istilah imitasi (Djamarah, 2004).

Pola pengasuhan anak adalah gambaran yang dipakai oleh orang tua dalam
mengasuh, membesarkan, merawat, dan mendidik anak yang berpengaruh secara
langsung terhadap kemandirian anak dalam belajar (Surya, 2003:5).

Pola pengasuhan anak yang dimaksud dalam judul skripsi disini adalah
bagaimana cara perempuan pelaku pernikahan dini memaknai perannya sebagai
seorang ibu dalam pengasuhan anaknya. Saat umur yang dikatakan masih anak-
anak bagaimana perempuan pelaku pernikahan dini melakukan bentuk pengasuhan

terhadap anaknya



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERFIKIR

A. Deskripsi Teoritis
Suatu kajian ilmiah memerlukan suatu landasan teori sebagai alat
analisis. Suatu peristiwa dapat dijelaskan ketika peneliti menggunakan teori
tertentu untuk menganalisis suatu peristiwa yang terjadi. Penelitian ini akan
menganalisisi dan mengkaji mengenai “Pernikahan Dini dan Dampaknya
Terhadap Status dan Peran Perempuan Di Dusun Jlegong, Kecamatan Batur,
Kabupaten Banjarnegara” Penulis menggunakan beberapa konsep untuk
menganalisis penelitian ini bedasarkan rumusan masalah yaitu sebagai
berikut:

1. Persepsi Masyarakat
Masyarakat merupakan sekelompok orang yang tinggal dalam
satu lingkungan dengan banyak perbedaan ada aturan-aturan yang
mereka pegang sebagai dasar mereka hidup berkerabatan. Linton
mengemukakan bahwa masyarakat adalah setiap kelompok manusia
yang telah cukup lama hidup dan bekerjasama, sehingga mereka itu
dapat mengorganisasikan dirinya dan berfikir tentang dirinya dalam

satu kesatuan sosial dengan batas-batas tertentu (Syani, 2002:31)

Masyarakat yang telah lama hidup bersama akan membentuk
sebuah persepsi tentang bagaimana bentuk kehidupan mereka dalam
lingkungannya. Persepsi sendiri adalah cara pandang yang dihasilkan

oleh masyarakat dari lingkungan kehidupan mereka. Hubungan-

15
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hubungan yang terjalin juga merupakan sebuah kesepakatan yang
menjadi kebiasaan di antara mereka. Hubungan individu dan
masyarakat timbul dari pengaruh keluarga dan dari kondisi sosial
keluarga kemudian membawa kesadaran bahwa dirinya berbeda
dengan lingkungan sosialnya. Dengan perbedaan seperti ini individu
semakin menyadari akan kekurangan masing-masing, yang akan
dipertukarkan dengan hubungan dengan masyarakat tersebut

sehingga mencapai harapan hidupnya dengan sempurna.

Kehidupan yang bercampur dalam masyarakat akan
menimbulkan persamaan dan perbedaan. Persepsi tentang suatu hal
yang terkait dengan kebiasaan tidak semuanya dianggap benar, ada
kalanya kelompok masyarakat yang tidak setuju dengan kebiasaan
tersebut. Kesimpulan dari pengertian persepsi masyarakat adalah
sebuah proses di mana sekelompok individu yang tinggal bersama di
wilayah tertentu, memberikan tanggapan terhadap hal-hal yang
menarik ataupun tidak menarik yang berada di lingkungan tempat

tinggal mereka.

Adapun  beberapa  faktor-faktor = yang  mempengaruhi
berkembangnya persepsi masyarakat. Ada 3 faktor yang
dikemukakan oleh Robbins (2001:89) sebagai pendukung dari
definisi apa yang menjadi perkembangan dari persepsi masyarakat,

yaitu :
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1. Pelaku persepsi, apabila seseorang memandang suatu objek
dan mencoba menafsirkan apa yang dilihatnya dan
penafsiran itu sangat dipengaruhi oleh karakteristik pribadi
dari pelaku persepsi individu itu.

2. Target atau objek, karakteristik-karakteristik dan target
yang diamati dapat mempengaruhi apa yang dipersepsikan.
Target tidak dipandang dalam keadaan terisolasi, hubungan
suatu target dengan latar belakangnya mempengaruhi
persepsi seperti kecenderungan kita untuk
mengelompokkan benda-benda yang berdekatan atau yang
mirip.

3. Situasi, dalam hal ini penting untuk melihat konteks objek
atau peristiwa sebab unsur-unsur lingkungan sekitar

mempengaruhi persepsi kita.

Persepsi 'masyarakat tentang pernikahan dini yang terjadi di
Dusun Jlegong ini juga berkembang, ada masyarakat yang menerima
dan melakukan pernikahan dini-tersebut adapula masyarakat yang
disisi lainp menolak dan tidak sependapat dengan pernikahan dini
tersebut. Penolakan yang datang dari masyarakat bisa dipandang
karena tingkat pengetahuan yang lebih luas dan lebih luas dalam
berhubungan dengan orang luar yang mempengaruhi cara pandang
mereka, berbeda dengan masyarakat yang menerima dan melakukan

pernikahan tersebut karena masyarakat yang kurang akan
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pengetahuan dan seakan masih mengesampingkan pendidikan yang

semakin berubah diantara mereka.

2. Status dan Peran Perempuan Pelaku Pernikahan Dini

Status atau kedudukan sosial artinya tempat seseorang secara
umum dalam masyarakatnya sehubungan dengan orang-orang lain,
dalam arti lingkungan pergaulannya, prestisnya, dan hak-hak serta
kewajiban-kewajibannya (Soekanto, 1982).

Status yang ketika seseorang dalam masyarakat tanpa
memerhatikan perbedaan-perbedaan rohaniah dan kemampuan,
dengan kedudukan tersebut diperoleh karena kelahiran disebut
Ascribed Status. Sedangkan, status yang berkembang dalam
masyarakat dengan usaha-usahan yang disengaja, kedudukan ini
tidak diperoleh atas dasar kelahiran disebut Achieved Status.

Status pada perempuan yang menikah dini tidak jauh beda
dengan status perempuan yang menikah sesuai usia pada umumnya.
Status sebagai istri saat sudah dipersunting oleh suaminya dan
berjalannya waktu ketika masa. kehamilan sampai kelahiran untuk
anaknya tiba, status dari istri berubah lagi menjadi seorang ibu untuk
anaknya. Seorang istri dan ibu sudah menjadi status paten saat
menikah.

Selain status perempuan pernikahan dini yang berubah, dari segi
peranpun perempuan ini otomatis berubah. Perubahan peran pada

saat ini, masih erat dengan perbedaan jenis kelamin. Dimana
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perempuan masih saja dianggap sebagai seorang yang lemah dan
hanya bisa menurut atas kehendak orang tua ketika belum menikah
dan berubah saat menikah yang dianggap hanya bisa dilakukan oleh
perempuan adalah hidup pada naungan suami (Astuti,2011).

Setelah masa pernikahan, perempuan mendapat peran gender
utamanya yaitu sebagai ibu rumah tangga, pengelola rumah tangga,
serta sebagai istri dan ibu bagi anak-anaknya (Astuti,2011).

Peran perempuan yang seperti dari dulu sudah menjadi
pandangan paten, tidak lepas dari pandangan pada masyarakat.
Pandangan masyarakat yang mengangggap perempuan lemah da
hanya bisa menjadi bagian dari kehidupan rumah dan dapur saja.
Perempuan dianggap baik, ketika mampu menjadi seorang istri dan
ibu dengan segala peran dalam rumah tangga yang sanggup untuk
dikerjakan, seperti melayani suami, memasak, mendampingi anak
ataupun mendidik anak.

Status dan peran dalam perempuan tidak lepas dari konsep
gender yang banyak 'diperbincangkan oleh para ahli dari segi
manapun. Keadilan gender dalam perempuan berpengaruh terhadap
status dan peran perempuan dalam kehidupan keluarga ataupun
masyarakat. Pandangan yang lahir dari keluarga dan masyarakat
menimbulkan status dan peran perempuan yang sepertinya sudah
ditentukan dan seharusnya bisa dilakukan oleh para perempuan

tersebut.
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Anggapan bahwa perempuan itu irrasional dan emosional
membuat status dan peran perempuan dalam keluarga tidak lebih
dari seorang istri dan ibu yang hanya bisa menuruti setiap kehendak
suami. Suami yang memimpin dalam kelangsungan hidup
berkeluarga.

Perubahan pada perempuan pelaku ini diperoleh dan diakui
dalam masyarakat karena disengaja oleh dirinya sendiri. Status dari
remaja yang masih menjadi tanggungan oleh keluarganya, berubah
ketika dia menikah. status ibu rumah tangga, istri untuk suaminya
dan ibu untuk anak-anaknya. Segala kebutuhan yang ada di rumah
tangganya menjadi tanggungjawab utama dalam dirinya.

Status yang otomatis berubah ketika perempuan remaja
melakukan pernikahan ini, juga berdampak pada perubahan peran
dalam kehidupannya. Peran sebagai ibu rumah tangga, ibu dan istri
untuk suaminya. Peran di mana perempuan tidak memiliki
eksistensinya tidak melebihi dari suaminya dan peran di mana
kekuasaan dalam rumah tangga lebih condong ke suaminya dan istri
yang harus tunduk.

Peran perempuan pelaku pernikahan dini pasti akan berubah
ketika statusnya berubah. Peran perempuan pernikahan dini setelah
menikah adalah menjadi seorang istri yang mampu mengatur segala

bentuk kebutuhan dalam rumah tangganya. Mulai dari menjadi istri
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yang patuh terhadap suaminya, ibu yang menjaga anaknya,
menyiapkan makanan, beres-beres rumah dan masih banyak lainnya.

Peran ibu rumah tangga yang tidak sedikit ini membuat
perempuan pelaku pernikahan dini di Dusun Jlegong kaget,
dikarenakan saat perannya menjadi anak dalam keluarganya
segalanya kebutuhan masih menjadi tanggungjawab yang dilakukan
oleh orang tuanya, sedangkan ketika mereka melakukan pernikahan
kebutuhan dalam rumah tangganya menjadi tanggungjawabnya.

Status dan peran perempuan pada masyarakat seperti sudah
tertulis dari zaman dahulu sampai sekarang. Peran yang perempuan
dapatkan dari kehidupan bermasyarakat juga tidak jauh dari peran
yang tidak membutuhkan tenaga atau fisik. Peran kemasyarakatan
yang dijalankan perempuan adalah melakukan aktifitas yang
digunakan bersama, misalnya pelayanan kesehatan di posyandu,
arisan/PKK antar ibu-ibu, pengelolaan sampah rumah tangga. Semua
pekerjaan tersebut tidak dibayar karena dilakukan secara sukarela
(Astuti,2011).

Sudah menjadi kodrat perempuan bahwa dalam hidupnya,
perempuan seharusnya hidup dalam lingkungan rumah tangga.
Pandangan bahwa wanita itu lemah juga mendukung bahwa
perempuan hanya bisa menjadi pihak kedua setelah laki-laki,
keputusan yang terbesar datang dari seorang laki-laki. Kehidupan

rumah tangga di rasa sudah cukup sesuai dengan status dan
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perempuan dalam masyarakat Dusun Jlegong, lingkungan yang
berpandangan tersebut juga sebagai salah satu faktor pendukung
banyaknya pernikahan dini.

3. Pola Pengasuhan Anak

Keluarga adalah suatu pranata sosial yang sangat penting
fungsinya dalam setiap masyarakat. Dalam keluarga akan terjalin
sebuah sosialisasi, karena sosialisasi yang dilakukan dan diterapkan
oleh anak bermula dari keluarga. Sosialisasi yang terjalin dalam
keluarga tidak lepas dari interaksi yang terjadi dalam setiap anggota
keluarga tersebut (Ihromi, 1999).

Orang tua dan anak adalah satu ikatan dalam jiwa. Dalam
keterpisahan raga, jiwa mereka bersatu dalam ikatan keabadian.
Setiap orang tua yang memiliki anak selalu ingin memelihara,
membesarkan dan mendidiknya. Seorang ibu yang melahirkan
anaknya tanpa ayah pun memiliki naluri untuk memelihara,
membesarkan dan mendidiknya, meski terkadang harus menanggung
beban malu yang berkepanjangan. Sebab dari keluarga adalah salah
satu yang menentukan bagaimana sikap dan perilaku anak dalam
menjaga nama baik keluarga. Lewat anak, sikap dan perilaku nama
baik keluarga dipertaruhkan (Djamarah, 2004).

Sosialisasi yang diajarkan orang tua terhadap anak tidak lain
bertujuan agar anak bisa menjadi yang lebih baik dari orang tuanya.

Segala macam cara pengajaran dilakukan kepada anak, mulai dari
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pengajaran pola hidup, aturan dalam keluarga, memperbolehkan apa
yang seharusnya boleh dan sesuai untuk anak, serta melarang hal-hal
yang dianggap tidak baik untuk anaknya.

Sejak kecil anak sudah mendapat pendidikan dari kedua orang
tuanya melalui keteladanan dan kebiasaan hidup sehari-hari dalam
lingkup keluarganya. Keteladanan yang bisa diberikan dari mulai
bagaimana cara hidup sehari-hari dari orang tuanya dan keteladanan
yang ada diluar lingkup keluarganya (Djamarah, 2004).

Dalam membina sebuah keluarga dibutuhkan banyak sekali
persiapan, kemantapan sebelum dan sesudah menjadi keluarga juga
menjadi poin penting dalam kehidupan berkeluarga. Baik dan
tidaknya anak dalam berperilaku tergantung dari awal pengajaran
yang diberikan oleh orang tuanya. Pengajaran yang sebelum
diberikan oleh anak, orang tau harus mempraktikkan terhadap diri
sendiri. Bagaimana bersikap, bercakap, bersosialisasi, berinteraksi
dengan lawan bicaranya, saat semua itu tidak bisa dilakukan dengan
benar bagaimana cara orang tua melakukan pengajaran terhadap
anaknya.

Dalam kasus pernikahan dini di Dusun Jlegong ini adalah ketika
yang menjadi orang tua masih dalam ukuran anak-anak bila dilihat
dari umurnya, apakah mampu dan bisa ketika perannya sebagai
orang tua yang menjadi panutan bagi anaknya. Untuk kedewasaan

dan pemikiran yang sepertinya masih dipaksakan jika dilihat dari
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segi umurnya, saat menjadi orang tua bagaimana sebenarnya cara
melakukan pengasuhan terhadap anak.

Kesiapan perempuan pernikahan dini dalam pengasuhan anak
menjadi pandangan yang menarik, karena dari segi umur yang masih
dalam masa anak-anak bagaimana cara mereka mengajarkan pola-
pola yang baik kepada anaknya. Pengontrolan emosi yang belum
sepenuhnya stabil akan mempengaruhi pola asuh terhadap anaknya,
karena dalam sistem pengajaran terhadap anak tidak selalu dengan
cara kemarahan, ataupun kekerasan.

Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya tampil dalam
bentuk yang sangat bermacam-macam, mulai dari tanggung jawab
memberikan nama baik terhadap anak, memberikan kasih sayang,
menanamkan rasa peduli dan tanggung jawab, menjadi orang yang
baik dan menghormati hak sesama, mencegah dan tidak melakukan
hal-hal yang tidak baik karena konteknya dengan tanggung jawab
orang tua adalah karena orang tua adalah pendidik pertama dan
utama dalam keluarganya (Djamarah, 2004).

Tanggung jawab yang tidak sedikit dan sangat besar ini apakah
mampu dilakukan oleh para perempuan pelaku pernikahan dini di
Dusun Jlegong, tanggung jawab terhadap kelangsungan hidup
anaknya. Seberapa besarnya kesadaran perempuan pelaku

pernikahan dini akan pengasuhan terhadap buah hatinya, karena
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disadari selain keluarga dalam lingkup lebih besar bahwasanya
perempuan adalah madrasah pertama untuk anaknya.
Kajian hasil-hasil penelitian yang relevan

Pernikahan dini yang masih sering dilakukan oleh masyarakat desa
khususnya membuat semakin tertinggalnya perempuan dalam perkembangan
di zaman sekarang. Perempuan adalah pendidikan pertama yang diterima oleh
anak saat masih di kandungan sampai dengan dia lahir di dunia. Perempuan
diharapkan lebih cerdas di masa sekarang. Pengetahuan dan pendidikan yang
masih sangat minim, bahkan masyarakat yang sebenarnya sudah tahu
pendidikan itu penting masih tergeser dengan cara pandang mereka masih
tradisional. Pandangan di mana perempuan hanya bertugas di dapur dan
mengurus urusan rumah tangganya membuat pendidikan ataupun bekerja
menjadi pilihan kedua setelah menikah.

Pernikahan yang lebih penting ini sering kali mengabaikan batas umur
yang sudah ditetapkan. Batas umur yang dianggap sudah pantas dan layak
untuk melakukan sebuah pernikahan dan menjalankan kehidupan setelah
menikah nanti. Umur yang dipandang belum sesuai untuk menikah mereka
abaikan, sampai terkadang untuk menuakan umur mereka lakukan demi bisa
melangsungkan pernikahan tersebut.

Status dan peran yang otomatis cepat berubah berbeda dengan cara
berfikir dan tingkah laku dalam menjalankannya yang memerlukan beberapa
waktu untuk penyesuaiannnya. Bentuk relasi atau hubungan dengan keluarga

laki-laki ini juga sebagai penyesuaian cara berfikir dan bertingkah laku. Tidak
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sedikit yang kurang berhasil dalam relasi dengan orang tua dari pihak laki-
laki atau lingkup keluarga besar.

Penelitian lain tentang pernikahan dini dilakukan oleh Daud (2016)
dengan fokus penelitiannya tentang perkawinan usia muda di Soasio, Tidore.
Masyarakat Siasio yang masih banyak melakukan pernikahan dini membuat
bertambahnya jumlah angka anak yang menikah di bawah umur. Penelitian
yang menggunakan metode disktriptif kualitatif dan menghasilkan beberapa
konsep, seperti konsep kebudayaan, konsep perkawinan dan perkawinan usia
muda serta konsep keluarga. Masyarakat Siosio menganggap bahwa
menikahkan anaknya pada usia yang belum matang sebagai cara pencegahan
pergaulan bebas dan status anak remaja yang mudah berpacaran dan
melalukan hal-hal di luar sewajarnya mereka, seperti hamil sebelum menikah.
Dalam perkembangan masyarakat Siasio tidak sedikit anak yang hamil
sebelum menikah sehingga masalah ini menjadi ketakutan yang berlebih
dikalangan masyarakat Siasio.

Menikahkan anak pada usia yang masih muda dianggap suatu cara
pencegahan agar anak terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. Selain
cara pencegahan, menikahkan anak diusia muda pada masyarakat Siasio
terjadi karena beberapa faktor pendukung lainnya, seperti faktor ekonomi,
sosial budaya dan tempat tinggal. Namun, faktor ekonomi menjadi salah satu
faktor utama kenapa banyak masyarakat Siasio yang menikahkan anaknya

diusia muda. Mereka beranggapan bahwa ketika anak perempuannya sudah
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menikah bisa mengurangi beban orang tuanya, karena setelah menikah
anaknya sudah menjadi tanggungjawab dari suaminya.

Penelitian tentang pernikahan yang dilakukan oleh Daud tentang
pernikahan usia muda mempunyai persamaan, bahwa masyarakat khususnya
orang tua masih banyak beranggapan bahwa menikahkan anak pada usia dini
tidak menjadi masalah. Menikahkan anak pada usia dini dianggap sebagai
cara pencegahan anak melakukan hal-hal yang tidak diinginkan seperti hamil
sebelum menikah dan sebagai cara meringankan beban ekonomi orang tua.
Perbedaan penelitian tentang pernikahan dini di sini adalah fokusnya,
penelitian di masyarakat Siasio berada pada masih banyaknya masyarakat
melakukan pernikahan dini yang menjadi sebuah ritual umum, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan adalah berfokus pada pemaknaan status dan
peran perempuan pelaku pernikahan dini.

Penelitian tentang pernikahan dini juga pernah dilakukan oleh Yunita
(2014), penelitian yang dilakukan di Desa Pagerejo, Wonosobo dengan fokus
penelitian tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan pernikahan dini.
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kuantitatif yang
menyebarkan angket kepada remaja yang belum atau sudah menikah diusia
dini. Penelitian yang memfokuskan pada masyarakat yang masih melakukan
pernikahan dini dikarenakan faktor ekonomi dan pendidikan yang rendah.
Masyarakat dengan tingkat ekonomi rendah mempunyai keterbatasan

pendapatan untuk bermain di luar lingkungan mereka, sehingga
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mempengaruhi cara pandang dan mempersempit ruang lingkup pergaulan
mereka (Romauli dan Undari, 2012).

Penelitian yang dilakukan dengan fokus faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejadian pernikahan dini ini mempunyai persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu penelitian tentang pernikahan dini
yang masih banyak dilakukan oleh masyarakat dengan faktor ekonomi yang
menjadi masalah utamanya, ditambah tingkat pendidikan yang masih rendah.
Masyarakat yang masih berfikiran bahwa perempuan tidak perlu menempuh
pendidikan yang tinggi karena ujungnya akan kembali menjadi ibu rumah
tangga yang tugas utamanya di dapur. Perbedaan pada penelitian ini terdapat
pada fokusnya, yaitu penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan menyebarkan angket kepada responden, sedangkan
penelitian yang akan diteliti menggunakan metode kualitatif. Kekurangan
dalam penelitian di sini disebutkan juga oleh peneliti adalah keterbatasan
kuantitatif yang mengambil datanya menggunakan koesioner tertutup.
Dengan koesioner tertutup ini responden tidak dapat memberikan informasi
secara terbuka dan jawaban yang diberikan kemungkinan tidak sesuai dengan
apa yang dialami oleh responden.

Penelitian tentang pernikahan dini juga dilakukan oleh Hakiem (2010)
yang berfokus pada pernikahan dini karena paksaan orang tua di Dusun
Menco. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research)
dengan pendekatan normatif sosiologi, sedangkat sifatnya deskriptif analisis.

Pernikahan ini disusun untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi
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terjadinya pernikahan dini dan dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
melatarbelakangi orang tua menikahkan anaknya yang masih di bawah umur
dengan dijodohkan. Faktor orang tua menjodohkan anaknya adalah faktor
ekonomi, tingginya tingkat intervensi orang tua terhadap anaknya, faktor
sosial budaya dengan adanya pandangan kekhawatirkan orang tua terhadap
dampak negatif dari globalisasi. Tindakan orang tua yang menikahkan
anaknya yang masih di bawah umur dengan cara dijodohkan selama hal itu
demi kebaikan dan tidak merugikan anak, maka hal tersebut diperbolehkan.

Penelitian yang meneliti tentang pernikahan dini ini sama dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Pernikahan dini yang masih
banyak dilakukan oleh masyarakat, khusunya masyarakat pedesaan yang
masih menganggap pernikahan adalah suatu hak perorangan dan tidak harus
menuruti peraturan yang sudah dibuat.

Penelitian tentang pernikahan dini juga banyak dilakukan oleh negara
lain, dengan kasus dan cara pandang yang berbeda, seperti penelitian
pernikahan dini yang dilakukan oleh beberapa orang diluar negeri yaitu
Santhya dan Ram (2010) “Associations Between Early Marriage and Young
Women's Marital and Reproductive Health Outcomes: Evidence from India”.
Penelitian terhadap masyarakat india yang kurang pahamnya tentang bahaya
menikahkan anak diusia dini terhadap kesehatan reproduksinya. Metode yang
dilakukan dalam penelitian disini adalah tentang studi subnationnaly atau
perwakilan. Perwakilan dari tradisi yang dialami oleh remaja dan digunakan

untuk membandingkan perkawinan, reproduksi, dan lainnya hasil antara
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perempuan muda yang telah disurvei. Penelitian ini terdiri dari tiga tahap,
yaitu: (1) Tahap awal kualitatif, (2) Survey, (3) wawancara langsung terhadap
informan yang telah di survey.

Penelitian ini menjelaskan bahwa pernikahan dini yang dilakukan akan
membahayakan kesehatan reproduksi perempuan, karena dalam usia dini
dianggap usia yang belum cukup matang saat perempuan harus mengalami
kehamilan dan melahirkan. Pernikahan dini juga mengakibatkan kekerasan
fisik dan kekerasan seksual terhadap perempuan yang melakukan pernikahan
dini tersebut. Persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan adalah
fokusnya. Penelitian dini lebih menjelaskan tentang dampak pernikahan dini
terhadap kesehatan organ reproduksi perempuaanya, sedangkan penelitian
yang akan dilakukan menjelaskan tentang pernikahan yang berdampak pada
pemaknaan status dan perannya.

Penelitian lain dilakukan oleh Uddin (2015) dalam penelitiannya yang
berjudul “Family Socio-Culture Values Affecting Early Marriage Between
Muslim And  Santal Communities In Rural Bangladesh”. Penelitian yang
dilakukan dengan membandingkan usia dini dalam pernikahan sehubungan
dengan keluarga nilai budaya antara masyarakat Muslim dan komunitas
Santal. Model dalam penelitian ini adalah model yang komprehensif yang
membandingan pola perkawinan dini di masyarakat, dengan tujuannya untuk
menguji dan memprediksi bagaimana keluarga yang bersosial budaya
melanggengkan pola pernikahan dini yang mungkin berbeda antara kelompok

etnis Muslim dan komunitas Santal di Bangladesh.
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Penelitian ini mengatakan bahwa pernikahan dini yang masih banyak
dilakukan karena sosial dan budaya dari daerah tersebut. Sosial budaya yang
didukung dengan faktor ekonomi, pendidikan dan pengetahuan yang masih
kurang. Dalam penelitian disini juga mengatakan bagaimana para pelaku
pernikahan dini berusaha melanggengkan pernikahan mereka dengan
dukungan keluarga. Representasi pola keluarga merupakan salah satu aspek
dari keluarga yang memiliki sosial budaya dan praktek yang dapat
mempengaruhi pola pernikahan dini.

Penelitian pernikahan dini yang banyak dilakukan diberbagai kalangan
dan negara membuat penambahan bahwa dalam melakukan pernikahan dini
banyak resiko yang ditanggung, mulai dari kesehatan reproduksi dan organ
yang tumbuh belum matang, sampai dengan bagaimana cara untuk
melanggengkan sebuah pernikahan yang dilakukan oleh para pelaku yang dari
segi usia saja masih belum mencapai ukuran dibolehkannya untuk menikah.
Keadaan nilai sosial budaya dilingkungan tempat tinggal juga sangat
berpengaruh terhadap masih banyaknya pernikahan dini, ditambah dengan
faktor ekonomi, pendidikan dan pengetahuan yang masih sangat kurang
dimasyarakat pedesaan khususnya.

Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan pemahaman-pemahaman yang menjelaskan
jalan pikiran penulisnya. Kerangka berfikir dibuat sesuai berdasarkan
permasalahan yang diteliti dan memberikan penjelasan serta gambaran

mengenai alur jalannya peneliti.
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Bagan 1. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir dalam penelitian ini menggambarkan sebuah
penjelasan tentang fenomena pernikahan dini yang masih terjadi di Dusun
Jlegong, Kecamatan Batur, Kabupaten Banjarnegara. Pernikahan dini
awalnya terjadi karena pengabaian masyarakat tentang batas umur dimana
perempuam maupun laki-laki boleh untuk dinikahkan menurut UU yang
sekarang.

Pandangan tentang menikah yang bisa dilakukan tanpa memandang batas
umur yang berlaku asalkan ada persetujuan dari orang tua akan mereka
lakukan, sedangkan pandangan lain dimasyarakat tentang lebih baik

menikahkan anak seusia dini dibanding jika terjadi hal-hal yang tidak
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diinginkan dikemudian hari terhadap si anak akibat pergaulan zaman
sekarang.

Keputusan menikah dini yang terkadang pada awalnya bukan keputusan
murni dari anak perempuannya, melainkan dari keputusan pihak orang tua.
Anak perempuan yang tidak melanjutkan sekolah ataupun tidak pergi kerja
yang jauh akan cepat dinikahkan, karena mereka beranggapan untuk seorang
perempuan yang tidak dinikahkan akan di anggap tidak laku dan ini menjadi
kekhawatiran bagi para orang tua.

Umur yang masih remaja dengan perkembangan organ tubuh dan
reproduksi yang belum matang akan menjadi masalah jika si anak
mengandung dan menjalani persalinan nanti, tidak sedikit kasus yang terjadi
ketika persalinan, bayi yang meninggal dalam kandungan, keguguran, sampai
terjadi kelahiran bayi prematur, akibat dari pernikahan dini ini juga
meningkatkan angka kematian bayi dan kematian ibu saat melahirkan
(Daniel, 1989).

Kehidupan perempuan pelaku pernikahan dini akan mengubah segala
bentuk kehidupannya, mulai dari status dan peran. Status yang berubah
menjadi seorang istri dari suaminya dan peran yang sekaligus berubah karena
pernikahan yang mereka lakukan tersebut. Status dan peran yang akan
mempengaruhi bagaimana bentuk relasi yang akan dibentuk atau yang akan
terjadi dari perempuan pelaku pernikahan dini dengan suaminya dikehidupan

rumah tangganya.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian tentang Pernikahan Dini dan
Dampaknya Terhadap Status dan Peran Perempuan di Dusun Jlegong,
Kecamatan Batur, Kabupaten Banjarnegara, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Persepsi masyarakat terhadap pernikahan dini yang masih dilakukan
di Dusun Jlegong.

Pernikahan dini pada persepsi yang berkembang dalam
masyarakat di Dusun Jlegong adalah suatu hal yang masih wajar
dilakukan. Masyarakat menganggap bahwa pernikahan merupakan
salah satu jalan terakhir yang dipilih ketika anak perempuannya
yang dianggap sudah beranjak dewasa dan tidak melanjutkan
pendidikan ataupun bekerja lebih baik dinikahkah saja.

Alasan untuk bisa menikahkan anaknya di usia dini atau
keinginan perempuan pelaku pernikahan dini untuk menikah
adalah bahwa masyarakat takut akan terjadi kehamilan diluar nikah
karena pergaulan zaman sekarang yang semakin bebas. Pernikahan
dini ini juga disetujui oleh para perempuan pelaku, mereka
menganggap bahwa pernikahan suatu hal yang bisa memberikan

kehidupan tanpa membutuhkan banyak pemikiran.
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2. Pemaknaan status dan peran perempuan pelaku pernikahan dini di
Dusun Jlegong

Perubahan status dan peran perempuan ketika memilih untuk
menikah adalah perubahan dari masa anak-anak yang menuju ke
remaja menjadi pribadi yang dewasa dengan berperan sebagai istri
untuk suaminya dan ibu jika sudah memiliki anak. Perubahan yang
tidak sepenuhnya disadari oleh para perempuan pelaku pernikahan
dini, membuat adanya rasanya kaget setelah menikah.

Pemaknaan status dan peran perempuan pelaku pernikahan dini
belum sepenuhnya disadari, mereka berfikiran bahwa ketika sudah
bisa memasak, momong (mengasuh anak), bersih-bersih rumah itu
sudah bisa dikatakan dewasa dan mampu untuk menempuh kehidupan
ketika sudah berkeluarga. Status dan peran yang disadari oleh pelaku
pernikahan dini hanya terpaku pada peran reproduktif saja, kesadaran
akan arti pernikahan yang sebenarnya adalah ketika mereka benar-
benar sudah menikah dan menjalani kehidupan rumah tangga yang
akan berbeda dari pandangan awal sebuah pernikahan tersebut.

3. Dampak pernikahan dini terhadap pengasuhan anak di Dusun Jlegong

Pernikahan yang dilakukan tanpa persiapan umur dan fisik yang

mapan juga akan berpengaruh terhadap pola pengasuhan orang tua
terhadap anaknya. Pola pengasuhan yang masih dibantu oleh ibu dari

perempuan pelaku pernikahan dini, menandakan bahwa perempuan
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pelaku pernikahan dini sebenarnya belum siap dan mampu untuk
merawat dan mendidik anaknya sendiri.

Pola pengasuhan yang dilakukan para perempuan pelaku
pernikahan dini adalah ketika dia mampu memberikan uang jajan
yang banyak dan memberi kebebasan untuk anak dalam bermain
sudah dianggap hal yang tepat dalam mengasuh anak.

B. Saran

1. Bagi Dinas Pendidikan untuk lebih memberikan sosialisasi kepada
anak-anak dan orang tua bahwa pendidikan sangat penting bagi
kelangsungan masa depan anak.

2. Bagi pihak KUA supaya memberikan sosialisasi yang lebih kepada
masyarakat tentang hukum-hukum yang menyangkut pernikahan, agar
masyarakat lebih paham tentang hukum dan syarat-syarat dari sebuah
pernikahan yang sesuai dengan aturan UU Pernikahan.

3. Bagi pihak Puskesmas untuk memberikan sosialisasi kepada
masyarakat tentang resiko pernikahan dini bagi reproduksi dan

kehamilan di usia muda.
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